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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menulis Tesis 

dengan judul “Peranan Majelis Taklim Roudhatul Ummahat dalam 

Pengembangan Masyarakat Islam Di Kecamatan Bukit Kemuning" penulis 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kegiatan yang diadakan di Majelis Taklim Roudhatul Ummahat diantaranya

berupa muhasabah, bimbingan shalat, ceramah agama, khataman Al- Qur’an

dan peringatan hari-hari besar Islam.

2. Kegiata pengamalan ibadah di majlis taklim roudhatul ummahat lebih

menekankan ibadah mahdoh terutama ibadah shalat 5 waktu.

3. Harapan ibu-ibu tentang kegiatan majlis taklim dalam membina kualitas ibadah

tiga puluh persen harapan dapat pahala dari Allah Swt tigapuluh persen

harapan mendapatkan ketaqwaan dua puluh persen untuk pemahaman ilmu

agama dua puluh persen untuk perbaikan ibadah

4. kesesuain antara kegiatan majlis taklim dengan harapan ibu-ibu  tujuhpuluh

persen kegiatan majlis taklim sesuai dengan harapan ibu-ibu tiga puluh persen

belum sepenuhnya sesuai

2. Peranan majlis taklim dalam pengembangan masyarakat islam dengan adanya

kesenian islami rebanahan, dan iuran kurban pada setiap tahunnya, kemudian

terbentuknya rukun kematian ibu-ibu pengajian majlis taklim roudhatul

ummahat
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6. Majlis Taklim Roudhatul Ummahat sebagai sebuah lembaga pendidikan non-

formal banyak mempunyai peranan dalam masyarakatnya. Memberikan wawasan 

Keberagamaan yang luas, Mempererat tali silaturrahim antar sesama muslim, 

Menciptakan masyarakat yang bertaqwa serta memiliki akhlaqul karimah, 

Membentuk pribadi-pribadi yang bertanggung jawab, baik di lingkungan 

keluarga, masyarakat, serta bangsa dan negara. 

7. Faktor–faktor pendukung dan pembinaan agama para ibu-ibu warga 

Lingkungan X Tanjung Balam mencakup 3 faktor yaitu :  

a. Faktor Psikologis  

1) Minat sebagian besar ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam untuk 

mengikuti pengajian dan mendalami ilmu agama;  

2) Keseriusan sebagian besar ibu-ibu wargaLingkungan X  Tanjung Balam 

dalam mengamalkan ilmu yang mereka dapat dari pengajian. Dalam 

kehidupan sehari-hari, ini terlihat dari cara tutur sapa dan cara 

berpakaian yang lebih sopan dari sebelumnya.  

b. Faktor Media dan Sarana  

1) Kitab taklim yang dibagikan kepada setiap ibu-ibu warga Lingkungan X 

Tanjung Balam dalam pengajian;  

2) Langgar/Surau yang digunakan untuk mempraktekkan sholat baik sendiri 

ataupun berjamaah;  

3) Tempat wudhu yang memadai;  

4) Adanya papan tulis dan sekali-kali menggunakan video untuk 

memperjelas suatu materi agar lebih mudah dipahami.  



163 
 

c. Faktor sosial Ini terjadi karena beberapa hal :  

1) Interaksi antara para ibu-ibu wargaLingkunagn X  Tanjung Balam dan 

kaum ibu jamaah pengajian yang menguatkan tali silatuhrahmi;  

2) Saling bertukar pikiran (musyawarah) memberikan pengetahuan mereka 

yang belum begitu memahami antara para ibu-ibu warga Lingkungan X 

Tanjung Balam dengan ibu-ibu jamaah yang lebih memahami;  

3) Tidak adanya diskriminasi antara ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung 

Balam  dengan ibu-ibu jamaah pengajian dalam hal status sosial.  

4. Faktor penghambat dalam pembinaan agama para ibu-ibu warga Desa 

Tanjung Balam  mencakup 2 faktor yaitu : faktor lokasi/tempat dan 

faktor kurangnya pengajar.  

5. Harapan ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam tentang kegiatan 

pengajian Majelis Taklim Roudhatul Ummahatdalam membina kualitas 

ibadah pertama, untuk mendapatkan pahala dan keridoan dari Allah 

SWT, dan ketiga untuk perbaikan dalam beribadah.  

B. Saran  

Agar para ibu-ibu warga Lingkungan X  Tanjung Balam tidak merasa 

jenuh dengan kegiatan yang diadakan selama ini, alangkah baiknya jika ditambah 

kegiatan, misalnya kegiatan keterampilan. 

Kepada pengurus Majelis Taklim Roudhatul Ummahat maupun kepada 

anggotanya, tetaplah semangat dan selalu membina dan mengembangkan majelis 

taklim agar terus maju dan berkembang dalam pembinaan spritual maupun 

material. 
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Bagi pengurus Majelis Taklim Roudhatul Ummahat hendaknya terus 

meningkatkan kegiatan-kegiatan keagamaan baik yang berupa pengajian maupun 

yang lainnya. Harus berani mendatangkan mubaligh dari luar daerah, dalam upaya 

membangkitkan semangat jamaah pengajian, sehingga tidak jenuh dengan 

mubaligh yang itu-itu saja.  

Mengagendakan ziarah kubur ke makom-makom para ulama terdahulu 

agar menambah rasa ke imanan dan ketaqwaan. Dan untuk mengingatkan 

semuanya pasti akan kembali dengan waktu yang sudah ditentukan allah SWT.   

Ketua pengajian agar menambah program yang ada di Masjid Taklim 

Roudhatul Ummhat Program Pelatihan Manasik Haji,supaya menambah minat 

masyarakat dalam mengikuti kegiatan pengajian dalam proses pengembangan 

masyarakat islam dan masyrakt yang belum menunaikan ibadah haji sudah 

menegtahui langkah-langkah yang harus dipersiapkan ketika berangka  haji.  

Meningkatkan kembali dalam seni rebanahan agar tidak hanya 

dikecamatan saja mengikuti perlombaan, agar dapat nantinya mengikuti 

perlombaan di luar kecamatan bukit kemuning dan perlu kiranya mendatangkan 

guru dalam pengembang bakat para ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam 

dalam seni Islam seperti marawis dan sebagainya.  

Kemudian dalam proses Iuran Kurban agar kiranya lebih ditingkatkan lagi 

baik dari partisifasi masyarakat dalam mengikuti iuran kurban maupun dalam 

bentuk manajemen yang lebih baik dalam proses perencanaan maupun waktu 

yang tepat untuk pembayaran iuran kurban, dikarnakan di masyarakat lingkungan 

x mayoritas masyarakatnya bekerja dalam sektor pertanian dan perdagangan.  




